Ahl al-kitab Dalam Literatur Al-Quran
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Abstract: The evolving nature of human life demands various reforms
including in the interpretation of ahl al-kitab. There are four main
views of the scholars concerning the understanding of ahl al-kitab. The
different views in the author's analysis are not caused by idiological fac-
tors, but rather caused by the textualisation of methodology applied in
interpreting verses of the Qur'an. This article tries to blend in between
texts and contexts in interpreting ahl al-Kitab so as to create objective
and neutral views.
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Abstrak: Sifat kehidupan manusia yang terus berubah menuntut
berbagai pembaruan termasuk dalam hal penafsiran terhadap ahl
al-kitab. Terdapat empat pandangan utama para ulama menyangkut
pemahaman ahl al-kitab. Pandangan yang berbeda-beda tersebut
dalam analisa penulis bukan disebabkan oleh faktor idiologis,
melainkan disebabkan oleh metodologi tekstualis yang diterapkan
dalam memaknai ayat Al-Quran. Artikel ini mencoba untuk
memadukan antara teks dan konteks di dalam menafsirkan ahl al-
Kitab sehingga dapat melahirkan pandangan yang obyektif dan netral.
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Pendahuluan

Term Ahli Kitab di dalam Al-Quran disebutkan dalam beberapa ayat, di
antara ayat-ayat tersebut terdapat beberapa pemahaman yang berbeda menge-
nai eksistensi mereka. Sementara wacana ke arah dialog antara agama mengarah
kepada bentuk pluralisme yang menyejajarkan seluruh agama samawi yang ada,
dalam hal ini Islam, Yahudi dan Nasrani. Dalam skala yang lebih luas, defini-
si ahli kitab mengalami perluasan makna, tidak hanya mereka yang memiliki
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kitab samawi namun juga setiap agama yang memiliki kitab suci bisa disebut
ahli kitab. Pendapat ini didasarkan kepada sebuah hadits. Di mana Rasulullah
bersabda: “Perlakukanlah mereka (orang-orang Majusi) sebagaimana perlakuan
terhadap Ahli Kitab”

Dalam Surat Al-Baqarah: 121 disebutkan mengenai pahala bagi orang-
orang yang beriman dari kalangan ahli kitab dan kaum muyrikin bahwa mereka
akan mendapatkan pahala dari sisi Allah taala dan mereka tidak akan beredih
hati. Dalam konteks ayat ini terdapat pemahaman seolah-olah kaum musyri-
kin dari kalangan ahli kitab dan jahiliyah juga mendapatkan ganjaran di akhirat
sana.

Eksistensi ahli kitab yang disebutkan oleh Al-Quran memiliki kedudu-
kan yang tidak jauh berbeda dengan keadaannya saat ini. Hal ini terlihat dari
beberapa ayat yang membicarakan mereka. Namun timbul permasalahan, jika
eksitensi mereka sama antara zaman dahulu dan saat ini kenapa nabi dalam be-
berapa kisahnya selalu berbuat baik kepada mereka? Apalagi jika membaca fir-
man Allah taala:
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Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras per-
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang
Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang
paling dekat persabahatannya dengan orang-orang yang beriman ialah
orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya kami ini orang Nasrani”. Yang
demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nas-
rani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesung-
guhnya mereka tidak menyombongkan diri. QS Al-Maidah: 82

h\

Definisi Ahli al-Kitab

AhliKitab secara etimologi berasal dari dua suku kata yaitu kata Ahli yang
merupakan serapan dari bahasa Arab dan kitab. Kata ahl adalah bentuk kata
benda (isim) dari kata kerja (Fi’il) yaitu kata ahila-ya’halu-ahlan. Al-Ahl yang
bermakna juga famili, keluarga, kerabat. Ahl ar-rajul artinya adalah istrinya, ahl
ad-dar artinya penduduk kampung, ahl al-amr artinya penguasa, ahl al-madz-
hab artinya orang-orang yang beragama dengan mazhab tersebut, ahl al-wa-
bar artinya penghuni kemah (pengembara), ahl al-madar atau ahl al-hadhar ar-
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tinya orang yang sudah tinggal menetap.! Ungkapan ahl al-Kitab berasal dari
bahasa Arab yang terdiri dari dua kata yaitu, ahl dan al-Kitab.* Kata ahl terdiri
dari huruf alif, ha’, dan lam yang secara harfiah mengandung makna ramah,
senang atau suka.’ Kata ahl juga berarti orang yang tinggal bersama dalam suatu
tempat tertentu. Selain itu, kata ahl juga berarti keluarga, pengikut, masyarakat
atau komunitas.* Kata tersebut kemudian digunakan untuk menunjuk kepada
sesuatu yang mempunyai hubungan yang sangat dekat. Seperti ungkapan ahl
al-Rajul, yaitu orang yang menghimpun mereka, baik karena hubungan nasab
maupun agama, atau hal-hal yang setara dengannya, seperti profesi, etnis, dan
komunitas.’

Kata ahl dalam Al-Quran, disebutkan sebanyak 125 kali. Kata tersebut
ditemukan penggunaannya secara bervariasi. Tetapi secara umum, makna yang
dikandungnya dapat dikembalikan kepada pengertian kebahasaan. Misalnya
menunjuk kepada sesuatu kelompok tertentu.® Secara umum, ahl al-kitab berarti
kaum yang memiliki kitab suci. Secara khusus istilah ahl al-kitab dipakai untuk
menyebut para penganut agama sebelum datangnya Islam. Bagi mereka telah
diturunkan kitab kitab suci seperti Injil, Taurat dan Zabur, yang diwahyukan
kepada para Rasul atau Nabi. Namun para penganut agama yang dimaksud, le-
bih tampak tertuju kepada kaum Yahudi dan Nasrani.” Definisi lain, ahl al-kitab
adalah sebutan bagi orang-orang yang berpegang kepada agama yang mempu-
nyai kitab suci yang berasal dari Tuhan. Al-Quran dan Nabi Muhammad SAW
menamakan orang-orang Yahudi dan Nasranai itu dengan ahl alkitab untuk
membedakan mereka dari para penyembah berhala dan orang-orang kafir lain-
nya. Menurut Al-Quran, kitab suci tersebut, telah diubah oleh pendeta-pendeta
mereka, yang diimani oleh kaum muslimin bukan yang sudah diubah itu tetapi
yang asli diturunkan kepada Nabi Musa dan Nabi Isa.® Adapun perbedaan yang
mendasar antara orang Islam dengan ahl al-kitab (Yahudi dan Nasrani) adalah
soal keyakinan mereka tentang kenabian Muhammad SAW. Orang Islam mey-
akini kenabian dan kerasulan yang lain, ahl al-kitab tidak mengakui kerasulan
Nabi Muhammad SAW. Ini akibat perbuatan pendeta yang mengubah Taurat
dan Injil, padahal dalam kedua kitab itu, nama Nabi Muhammad disebut Nabi
terakhir.’

Adapun kata Kitab atau Al-Kitab maka sudah masyhur dimaknai de-
ngan tulisan, apa yang ditulis di dalamnya, penunjukan kepada Taurat, kewajib-
an, hukum maupun ketentuan.'’ Di Indonesia dimaknai orang yang berpegang
kepada ajaran ajaran kitab suci yang bukan Islam.

Dari pengertian di atas, kata ahl jika disambung dengan al-kitab, tam-
paknya yang paling sesuai pengertiannya secara bahasa, adalah orang-orang
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yang beragama sesuai dengan al-Kitab. Dengan ungkapan lain, mereka adalah
para penganut atau pengikut al-Kitab.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di-
sebutkan bahwa ahlul kitab adalah ahli yaitu orang-orang yang berpegang kepa-
da kitab suci selain Al-Quran.!!

Sedangkan Ahli Kitab menurut terminology adalah “Pemilik Kitab
Suci’, yakni para umat nabi yang diturunkan kepada mereka kitab suci (wahyu
Allah)”. Di antara mereka adalah Kaum Yahudi dan Nasrani. Dinamakan ahlu
kitab karena telah diberikan kepada mereka kitab suci oleh Allah ta%ala.

Tersebut dalam Mu‘jam al-Fadz al-Quran al-Karim kata al-Kitab ada-
lah kata benda yang menunjukkan makna banyak (Isim Jinsi) yang dimaksud
adalah kitab-kitab samawi, dan kondisi ketika Al-Quran menyebutkan kata Al-
Tarkib al-Idhafi Ahlu al-Kitédb, maka sungguh yang dimaksud adalah Taurat dan
Injil. Demikian pula jika disebutkan dengan bentuk al-Tarkib al-Isnadi “U<ta
al-Kitab” atau “Atainah al-Kitab"?

Dari pengertian secara etimologi maupun terminology dapat dipahami
bahwa ahli kitab atau ahlu kitab adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Hal ini seba-
gaimana disebutkan oleh Imam al Baidhawi ketika menafsirkan Surat Al-Mai-
dah: 5, beliau mengatakan bahwa ahli kitab mencakup orang-orang yang diberi-
kan kepada mereka al Kitab yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Imam al-Syaf'i memberikan definisi yang lebih sempit lagi yaitu bahwa
yang termasuk Ahli Kitab hanyalah pengikut Yahudi dan Nasrani dari Bani Is-
rail saja.”” Ini berarti siapa saja yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani
yang tidak berasal dari Bani Israil maka tidak bisa disebut sebagai ahli kitab.

Sebab Yahudi dan Nasrani disebut sebagai Ahli Kitab karena Allah men-
gutus di tengah-tengah mereka nabi-nabi mereka yang membawa kitab suci
masing-masing walaupun mereka sendiri kemudian yang merubah isinya. Al-
lah menurunkan Kitab Taurat kepada Nabi Musa Alaihi As-Salam dan pengikut
beliau yang merubah isi Taurat setelahnya dikenal sebagai Yahudi. Kemudian
Allah menurunkan Kitab Injil kepada Nabi Isa Alaihi As-Salam dan pengikut
beliau yang merubah isi Injil disebut Nasrani. Mereka disebut Ahli Kitab karena
kitab-kitab suci mereka sebelum mereka rubah isinya adalah turun dari Allah
seperti Al-Quran.

Maka agama-agama selain Yahudi dan Nasrani seperti Hindu, Buddha,
Majusi/Zoroastrianisme, Kong Hu Chu, Taoisme dan Shinto mereka tidak bisa
disebut sebagai ahli kitab walaupun mereka memiliki kitab suci masing-masing.
Hal ini dikarenakan kitab suci mereka bukan diturunkan oleh Allah akan tetapi
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mereka membuat sendiri yang disesuaikan dengan adat, tata krama dan filosofi
masyarakat pada masa itu. Inilah yang menjadi pendapat Imam syafi’i.

Jadi dapat dipahami ketika disebut “Ahl al-Kitdab” maka yang dimaksud
adalah kitab Taurat atau Injil atau keduanya.

A.  Term yang digunakan dalam Al-Quran

Dalam Al-Quran, kata-kata ahl al-Kitab disebutkan 30 kali dalam 8 su-
rat, yaitu surat Ali Tmran menyebutnya 12 kali (ayat 64, 65, 69, 70, 71, 72, 75,
98,99, 110, 113, dan 199), al-Nisa 4 kali ( 123, 153, 159, dan 171), al-Ma'idah 6
kali (15, 19, 59, 65, 68, dan 77), al-Baqarah 2 kali (105 dan 109), al-Hasyr 2 kali
(2 dan 11), al-Bayyinah 2 kali (1 dan 6), al-Hadid 1 kali (29), dan al-Ankabuat 1
kali (46).1

Selain kata Ahl al-Kitab, di dalam Al-Quran juga disebutkan kata U<tu
al-Kitab dan Ataina al-Kitab

Berikut ini adalah tema-tema utama di dalam Al-Quran yang berkaitan
dengan ahli kitab Yahudi dan Nasrani:

1. Orang-orang yang beriman di antara Ahli Kitab dan kebaikan-kebaikan mereka
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‘Kalian (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mence-
gah kemungkaran, dan beriman kepada Allah. Apabila para Ahli Kitab
beriman, maka itu akan lebih baik bagi mereka. Beberapa dari mereka
ada yang beriman ... * (Q.S. Al Imran, 110)
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‘Mereka itu tidak (semuanya) sama. Ada di antara Ahli Kitab
yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan me-
reka (juga) bersujud (sholat).(Q.S. Al Imran, 113)
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‘Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh (ber-
buat) yang makruf, dan mencegah kemunkaran, dan bersegera (menger-
jakan) berbagai kebajikan. Mereka adalah di antara orang-orang yang
saleh. Q.S. Al ‘Imran, 114.
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‘Dan kebajikan apa pun yang mereka kerjakan, tidak ada yang
mengingkarinya. Dan Allah Maha Mengetahui orang - orang yang ber-
takwa. (Q.S. Al ‘Imran, 115)
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"Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman ke-
pada Allah dan kepada apa yang telah diturunkan kepadamu dan yang
diturunkan kepada mereka, karena mereka orang - orang yang berendah
hati kepada Allah, dan mereka tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah
dengan harga yang murah. Mereka mendapatkan pahala di sisi Tuhan
mereka. Sungguh Allah sangat cepat perhitungannya-Nya. (Q.S. Al Im-
ran, 199)
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‘Orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka Al-Kitab
sebelum Al-Quran, mereka beriman (pula) kepadanya (Al-Quran).” (Q.S.
Al-Qhashas, 52)
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’Ketika dibacakan (Al-Quran) kepada mereka, mereka berka-
ta, “Kami beriman kepadanya, sesungguhnya (Al-Quran) itu adalah sua-

tu kebenaran dari Tuhan kita. Sungguh, sebelumnya kami adalah orang
muslim”.’(Q.S. Al-Qhashas, 53)

2. Mereka bersuka cita atas Al-Quran dan tidak ada ketakutan bagi mereka
yang beriman
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‘Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani, dan orang-orang Sabiin, siapa saja (di antara mere-
ka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir dan melakukan kebajikan,
akan ada pahala bagi mereka di sisi Tuhan mereka, tidak ada rasa takut
pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati/(Q.S. Al-Baqarah, 62)
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‘Sesungguhnya orang - orang yang beriman dan orang-orang
Yahudi dan Sabiin dan Nasrani, barangsiapa beriman kepada Allah, hari

akhir dan berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir padanya dan
mereka tidak bersedih hati’ (Q.S. Al-Ma’idah, 69)
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‘Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab, mereka mem-

bacanya sebagaimana mestinya, mereka itulah yang beriman kepada-
nya. (Q.S. Al-Baqarah, 121)
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'Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang
dengan ikhlas berserah diri sepenuhnya kepada Allah, sedang dia men-
gerjakan kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah
telah memilih Ibrahim menjadi kesayanganNya. Q.S. An-Nisa “: 125.
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"Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara mere-
ka, dan orang-orang yang beriman, mereka beriman kepada (Al-Quran)
yang telah diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada (kitab -
kitab) yang diturunkan sebelummu, begitu pula mereka yang melaksa-
nakan shalat dan menunaikan zakat, dan beriman kepada Allah dan
hari akhir. Kepada mereka akan Kami berikan pahala yang besar. (Q.S.
An-Nisa ¢ 162)

3. Makanan ahli kitab merupakan makanan yang halal bagi umat Islam

LQW jgowj&uma;ub) u"”}w’

}

&J&M\\j))\wﬂ\r dﬂ\‘i}b)&\ }ZJ\
g,\_,\gj\ @)\wﬂ\wwbw}ﬁ\w%&d\) ;L@J:-

PV

< o2 s s s
R z z }50’\9 \_)\ °

aﬁ\sd\ LB jfb) ;:\.L;_C ‘E.A_; 5o ;’ “Eg\ijaézﬁ Q’Aj Q\

u*“

\

"Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makan-
lah (sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagi kamu dan makananmu juga
halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan - pe-
rempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan - perempuan
yang beriman dan perempuan — perempan yang menjaga kehormatan di
antara orang yang diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu membay-
ar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina
dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa kafir se-
telah beriman maka sungguh, sia - sia amal mereka dan di akhirat dia
termasuk orang — orang yang rugi.’ Q.S. Al-Maidah: 5

4. Percaya kepada Nabi Ibrahim a.s. merupakan kepatuhan orang hanif
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan
kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Yaqub dan anak cucunya, dan apa yang
diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-na-
bi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara
mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya”. ’ (Q.S. Al-Baqarah,
136)
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Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman
kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk; dan jika mereka
berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan
kamu). Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Q.S. Al-Baqarah, 137

5. Dakwah Islam kepada Ahli Kitab
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‘Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebagai Tuhan selain Allah.” Jika mereka berpaling maka kata-
kanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang
yang berserah diri (kepada Allah)” Q.S. Al Imran: 64
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Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), beserta

orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah Pe-
lindung semua orang-orang yang beriman.’ (Q.S. Al Imran Surah, 68)
d
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‘Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Se-
sungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk. Q.S. An-Nahl: 125
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Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras per-
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang
Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang
paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah
orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya kami ini orang Nasrani.” Yang
demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nas-
rani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesung-
guhnya mereka tidak menyombongkan diri’ (Q.S. Al-Ma’idah, 82)

6. Bagaimana mereka mengenali Rasulullah
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‘Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mere-
ka mengenalnya (Muhammad) seperti mereka mengenal anak-anaknya
sendiri. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman
(kepada Allah). (Q.S. Al-Anaam, 20)

7. Berakhlak baik kepada Ahli Kitab
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan ti-
dak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil’ (Q.S. Al-Mumtahanah, 8)

Penafsiran Tekstual tentang Ahl al-Kitab dalam Al-Quran

Menurut Muhammad Galib M., sebagaimana dikutip dari Al-Baqi me-
nyebutkan bahwa terma yang langsung menyebut ahl al-kitab dalam Al-Quran
sebanyak 31 kali, yang tersebar dalam 9 surat. Dari Sembilan tersebut, hanya satu
surat, yaitu surat al-Ankabiit yang termasuk dalam kategori surat Makkiyah. Se-
lain itu termasuk dalam kategori surat-surat madaniyyah. Dengan informasi ter-
sebut dapat dinyatakan, bahwa pembicaraan Al-Quran tentang ahl al-kitab pada
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umumnya diungkapkan pada priode Madinah, dan sedikit sekali pada priode
Makkah. Hal ini mungkin disebabkan karena kontak antara umat Islam dengan
ahl al-Kitab, khususnya Yahudji, baru intensif pada priode Madinah."

Adapun ayat Al-Quran yang mengungkap tentang ahl al-kitab pada
priode Makkah (QS. Al-Ankabut [29]: 46) tersebut adalah:
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Artinya: Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, me-
lainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang za-
lim di antara mereka, dan katakanlah: “Kami telah beriman kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepa-
damu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepa-
da-Nya berserah diri”.

Ayat di atas memberi tuntunan agar umat Islam melakukan interaksi
sosial dengan ahl al-kitab dengan cara yang baik. Bahkan jika terjadi perdeba-
tan, hendaknya hal tersebut dilakukan dengan cara yang terbaik (ahsan). Perbe-
daan pandangan dan keyakinan antara umat Islam dan Ahli Kitab tidak menjadi
penghalang untuk saling membantu dan bersosialisasi. Menurut Yusuf Qarad-
hawi, hal ini dikarenakan Islam sangat menghormati semua manusia apapun
agama, ras dan sukunya.'* Kemudian menurut para pakar Al-Quran bahwa ter-
ma ahl al-kitab yang dimaksud dalam Qs. Al-Ankabiut (29): 46 di atas adalah
Yahudi dan Nasrani."”

Adapun pengungkapan terma ahl al-kitab dalam ayat-ayatMadaniyyah,
tampaknya lebih bervariasi. Meskipun khitab-nya tetap ditujukan kepada Yahu-
di dan Nasrani atau salah satu dari keduanya. Adapun terma yang menunjuk
kepada komunitas Yahudi dan Nasrani secara bersama-sama antara lain ditemu-
kan dalam Qs. Ali Imran (3): 64, Qs. al-Maidah (5): 15, 19.'%44 Ditemukan juga
yang menyebut ahl al-kitab ditujukan kepada orang Nasrani seperti dalam Qs.
Ali ‘Tmran (3): 199.%°

Berbagai ayat yang dikemukakan di atas, mengundang perdebatan di
kalangan para ulama, khusunya para mufassir. Perdebatan tersebut berangkat
dari asumsi-asumsi atau pemahaman mereka tentang ayat yang mengungkap-
kan tentang ahl al-kitab. Namun yang jelas para ulama sepakat bahwa terma
ahl al-kitab menunjuk kepada dua komunitas penganut agama samawi sebelum
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Islam, yaitu kaum Yahudi dan Nasrani. Orang orang Islam, walaupun memiliki
kitab suci yang juga berasal dari Allah dan dinamai juga al-Kitab, disamping na-
ma-nama lainnya, tetapi Al-Quran tidak pernah menyebut umat Islam sebagai
ahl al-kitab, sebagaimana halnya orang Yahudi dan Nasrani.*

Selain kedua komunitas tersebut, pada masa awal perkembangan Islam,
mereka tidak menyebutnya sebagai ahl alkitab. Katakan saja kaum Majusi misal-
nya, meskipun pada masa Nabi dan shahabat sudah dikenal, tetapi mereka tidak
disebut sebagai ahl al-kitab. Meskipun demikian, Rasulullah SAW. memerintah-
kan supaya memperlakukan mereka seperti halnya ahl al-kitab.”' Hal demikian
dapat dipahami dari salah satu sabda Nabi SAW. yang diriwayatkan oleh Imam
Malik sebagai berikut:
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Artinya: “Disampaikan kepadaku dari Malik, dari Ja'far ibn Mu-
hammad ibn Ali, dari bapaknya, sesungguhnya: “Umar ibn al-Khatthab
menyebut Majusi, lalu dia berkata: “Saya tidak tahu bagaimana saya
berbuat tentang urusan mereka.” Maka Abdurrahman bin Auf berkata:
“Saya bersaksi sungguh saya pernah mendengar Rasulullah SAW. ber-
sabda: “Perlakukanlah mereka (orang-orang Majusi) seperti ahl al-kitab.”

Hadis di atas memberikan gambaran, bahwa Rasulullah SAW. tidak me-
masukkan kaum Majusi sebagai ahl al-kitab. Hal demikian diperkuat dengan
kenyataan, bahwa “‘Umar ibn al- Khathab banyak membicarakan dan memper-
masalahkan orang orang Majusi. Kalau sekiranya dia memahami terma ahl al-
kitab mencakup kaum Majusi, tentu ‘Umar tidak mempermasalahkan mereka.

Imam Aba Hanifah dan ulama Hanafiyah serta sebagian Hanabilah ber-
pendapat bahwa siapa pun yang mempercayai salah seorang Nabi, atau kitab
yang pernah diturunkan Allah, maka ia termasuk ahl al-kitab, tidak terbatas
pada kelompok penganut agama Yahudi dan Nasrani. Dengan demikian, bila
ada suatu kelompok yang hanya percaya kepada Zabtr (kitab yang diberikan
kepada Nabi Dawud) atau shuhuf Ibrahim dan Syits saja, maka ia pun termasuk
dalam jangkauan pengertian ahl alkitab.>> Adapun ulama Syafi'iyah dan mayori-
tas ulama Hanabilah menyatakan, bahwa ahl al-kitab khusus menunjuk kepada
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komunitas Yahudi dan Nasrani. Pendapat ini merujuk kepada firman Allah da-
lam Qs. Al-Anam (6): 156, yang berbunyi:
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Artinya: “(Kami turunkan al-Quran itu) agar kamu (tidak) me-
ngatakan: “Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja
sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak memperhatikan apa yang
mereka baca”.

;i,,_,sa}

Berdasarkan ayat di atas, ulama Syafi'iyah merinci komunitas Yahudi
dan Nasrani kepada dua golongan, yaitu etnis Isra’il dan etnis non Isra’7l. Etnis
Isrd’1l adalah keturunan Nabi Yaqub. Sedangkan etnis non Isra7l adalah orang-
orang yang menganut agama Yahudi dan Nasrani di luar keturunan Nabi Yaqub
a.s. Etnis di luar Isra7l ini dibagi menjadi tiga golongan, yaitu:

1. Golongan yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani sebelum agama
tersebut mengalami perubahan, seperti orang-orang Romawi.

2. Golongan yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani setelah agama ter-
sebut mengalami perubahan.

3. Golongan yang tidak diketahui kapan mereka masuk ke dalam agama Yahu-
di dan Nasrani, apakah sebelum atau sesudah agama tersebut mengalami per-
ubahan.*

Kelompok yang ditunjuk oleh ayat di atas sebagai ahl al-kitab adalah
bangsa Isra’ll dan bangsa lainnya yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nas-
rani sebelum kedua agama tersebut mengalami perubahan di tangan pemeluk-

nya.”

Menurut al-Thabari (9224-310), ahl al-kitab dipahami secara idiologis.
Menurutnya, ahl al-kitab menunjuk kepada pemeluk agama Yahudi dan Nasrani
dari keturunan siapapun mereka.* Pendapat ini juga didukung oleh M. Quraish
Shihab, yang memahami pengertian ahl al-kitab pada semua penganut agama
Yahudi dan Nasrani, kapan, dimanapun, dan dari keturunan siapa pun mereka.*’

Al-Sahrastani (479-548 H) sebagaimana dikutip oleh Muhammad Gha-
lib juga menyatakan bahwa pemeluk agama Yahudi dan Nasrani yang secara je-
las memiliki kitab suci disebut sebagai ahl al-kitab. Sedangkan agama Majusi
yang hanya memiliki kitab yang serupa dengan kitab suci tidak termasuk ahl al-
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kitab. Mereka hanya disebut syibh ahl al-kitab. Pendapat al-Sahrastani ini senada
dengan pendapat al-Thabari yang telah dikemukakan di atas.

Secara tekstual, ayat-ayat Al-Quran di atas hanya menyebutkan orang-
orang Yahudi dan Nasranai saja sebagai ahl al-kitab, tetapi tidak secara eksklusif.
Besar kemungkinan ada banyak lagi orang-orang yang dapat disebut ahl al-kitab
yang bukan Yahudi dan Nasrani. Hal ini sesuai keterangan Al-Quran sendiri
bahwa kepada setiap umat telah diutus Rasul, jadi ada banyak rasul yang bukan
dari Bani Israil. Dan tentu pula banyak kitab dari Allah yang diberikan kepada
berbagai ummat yang bukan Bani Israil itu.®® Namun, Jumhur ulama sepakat,
dua penganut agama (Yahudi dan Nasrani) inilah yang dinyatakan sebagai ahl
al-kitab, sedangkan penganut agama lainnya masih diperselisihkan penamaan-
nya.”

Syaikh Qaradhawi juga memberikan penjelasan bahwa Yahudi dan Nas-
rani merupakan Ahli Kitab yang mesti diberikan perhatian lebih karena penyim-
pangan dalam hal agidah yang mereka yakini saat ini. Yang mana hal tersebut
berbanding terbalik dari aqidah umat Islam tentang ketuhanan.”

Penafsiran Kontekstual tentang Ahl al-Kitab

Di samping ayat-ayat tersebut di atas, ada beberapa ayat yang menjelas-
kan tentang ahl al-kitab yang ditafsirkan secara kontekstual, yaitu Qs. Al-M&'idah
(5): 5, sebagai berikut:
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Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Ma-
kanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu,
dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan man-
gawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar
mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsia-
pa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam)
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maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang
merugi.”

Menyikapi surat ini, Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935 M) mempu-
nyai penafsiran kontekstual menarik tentang konsep ahl al-kitab. Ia berpenda-
pat bahwa ayat di atas menyebut para penganut agama-agama terdahulu, kaum
Shabi’in dan Majusi, dan tidak menyebut kaum Brahma (Hindu), Budha, dan
para pengikut Konfusius karena kaum Shabi’in dan Majusi dikenal oleh bangsa
Arab, yang menjadi sasaran awal Al-Quran, itu berada berdekatan dengan me-
reka di Irak dan Bahrain. Tujuan ayat suci telah tercapai dengan menyebutkan
agama-agama yang dikenal (oleh bangsa Arab), sehingga tidak perlu membuat
keterangan yang terasa asing dengan menyebut golongan yang tidak dikenal oleh
orang yang menjadi alamat pembicaraan itu di masa turunnya Al-Quran, berupa
penganut agama-agama yang lain. Setelah itu tidak diragukan lagi bagi mereka
(orang Arab) yang menjadi alamat pembicaraan (wahyu) itu bahwa Allah juga
akan membuat keputusan perkara antara kaum Brahma, Budha, dan lain-lain.*

Pendapat ulama besar ini, merupakan hasil penilaiannya secara panjang
lebar riwayat-riwayat yang dikemukakan oleh para sahabat Nabi dan tabi’in, kai-
dah-kaidah ushul dan kebahasaan serta menyimak dan menimbang pendapat
para ulama sebelumnya, sehingga beliau menyimpulkan dalam fatwanya seba-
gaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab sebagai berikut:
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Artinya: “Kesimpulan fatwa ini adalah bahwa laki-laki Muslim
yang diharamkan oleh Allah menikah dengan wanita-wanita musyrik
dalam surat al-Baqarah ayat 221 adalah wanita-wanita musyrik Arab.
Itulah pilihan yang dikuatkan oleh Mahaguru para mufassir Ibn Jarir
al-Thabari, dan bahwa orang-orang Majusi, al-Shabi’in, penyembah ber-
hala di India, Cina, dan yang semacam mereka seperti orang orang Je-
pang adalah ahl al-kitab yang (kitab mereka) mengandung ajaran tauhid
sampai sekarang.>*

Pernyataan Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935 M) ini merupakan
penafsiran kontekstualnya terhadap konsep ahl alkitab yang selama ini mayori-
tas sarjana Sunni membatasinya hanya pada Yahudi dan Kristen. Menurutnya,
konsep ahl al-kitab juga mencakup Hindu, Budha, dan para pengikut Konfusius
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karena pada saat turunnya Al-Quran orang Arab belum mengenal agama-agama
tersebut sehingga tidak perlu menyebutnya. Secara tidak langsung, ia mengakui
adanya sisi-sisi lokalitas-temporal Al-Quran yang memerlukan pemahaman dan
wawasan mendalam untuk menafsirkannya seperti konsep ahl alkitab, sehingga
seorang penafsir tidak terjebak dalam sisi-sisi lokalitas-temporalnya dan ber-
usaha mengungkapkan maksud kandungan internal dan eksternalnya sesuai de-
ngan konteks di mana ia diturunkan dan ditafsirkan guna merespons tuntutan
kehidupan aktual manusia.”

Cakupan batasan ahl al-kitab mengalami perkembangan pada masa ta-
bi’in. Abt al‘Aliyah* (w. 39 H) seorang tabi’in, mengatakan bahwa kaum Shabi’in
adalah kelompok ahl al-kitab yang membaca kitab suci Zabir.” Di samping itu,
terdapat pula ulama salaf yang mengatakan bahwa setiap umat yang memiliki
kitab yang dapat diduga sebagai kitab suci samawi, maka mereka juga termasuk
dalam pengertian ahl al-kitab, seperti halnya orang orang Majusi.*

Senada dengan Abu al-Aliyah, Syeikh Muhammad Abduh (1905 M)
berpendapat bahwa ahl al-kitab mencakup penganut agama Yahudi, Nasrani,
dan Shabi’in.” Pendapat Abduh ini didasarkan pada firman Allah dalam Qs.
al-Baqarah (2): 62.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja dian-
tara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan

beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak
ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”

Ayat di atas jelas menyatakan, bahwa kaum shabi’in, di samping Yahudi
dan Nasrani yang benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian serta
melakukan amal shaleh, akan mendapat pahala di sisi Tuhan. Abdul Hamid Ha-
kim memasukkan pula kaum Majusi sebagai ahl al-kitab, seperti pendapat yang
dikemukakan oleh ulama salaf. Menurutnya, ada kesan secara tidak langsung
yang memberikan indikasi bahwa Majusi juga termasuk ahl al-kitab.*® Pendapat
ini didasarkan pada firman Allah dalam Qs. Al-Hajj (22): 17, yaitu:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
Yahudi, orang-orang Shaabi-iin orang-orang Nasrani, orang-orang Ma-
jusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara
mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala se-
suatu.”

Memperhatikan beberapa pendapat para ulama berdasarkan pemaham-
an mereka tentang ayat-ayat tersebut di atas, maka pengembangan penafsiran
lebih jauh tentang ahl al-kitab sudah dilakukan oleh sebagian ulama salaf dan
ulama kontemporer. Menurut mereka ahl al-kitab mencakup juga kaum Majusi,
shabiin, Hinduisme, Budhisme, Kong Fu Tse dan semacamnya, seperti Shinto.
Semua penganut agama-agama tersebut termasuk kelompok ahl al-kitab. Pen-
dapat ini dikemukakan oleh Muhammad Ali. Beliau menambahkan walaupun
menurut ajaran Kristen, Yesus Kristus disebut sebagai Allah atau anak Allah se-
hingga disebut sebagai syirik, tetapi kaum Kristen diperlakukan sebagai ahl al-
kitab, bukan sebagai musyrik. Karena itu, semua bangsa yang memeluk agama
yang pernah diturunkan Allah, harus diperlakukan sebagai ahl al-kitab, walau-
pun agama mereka sekarang berbau syirik karena kesalahan mereka.

Pendapat di atas senada dengan yang dikemukakan oleh Muhammad
Rasyid Ridha yang menegaskan bahwa Majusi dan shabiin termasuk ahl al-
kitab selain Yahudi dan Nasrani. Bahkan di luar itu, masih ada kelompok yang
termasuk ahl al-kitab, yaitu Hindu, Budha, Kong Fu Tse, dan Shinto. Pendapat
demikian didasarkan pada kenyataan sejarah dan informasi Al-Quran, bahwa
semua umat sebelum diutusnya Rasulullah SAW. Telah diutus seorang Rasul se-
bagai petunjuk kepada kebenaran.”

Dalam perkembangan berikutnya, berdasarkan tafsir kontekstual, ter-
ma ahl al-kitab kemudian diperluas cakupannya hingga masuk agama-agama
besar lainnya. Di Indonesia, perluasan makna ahl al-kitab dipromosikan oleh
Nurcholish Madjid (Cak Nur) dalam kuliah-kuliah yang disampaikannya di Pa-
ramadina. Cak Nur berusaha menjustifikasi pandangannya tersebut dengan me-
rujuk kepada pendapat Rasyid Ridha dan Abdul Hamid Hakim di atas. Dengan
pandangan ini, maka semua agama yang diakui di Indonesia adalah Ahli Kitab.
Implikasi pandangan ini tentu sangat jauh, baik dalam hubungan legal formal
seperti dalam perkawinan hingga hubungan sosial budaya yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.** Cak Nur menekankan bahwa dalam pandangan Islam
ada banyak Nabi dan Rasul yang diutus Tuhan, dan boleh jadi bahwa agama-aga-
ma besar di dunia ini adalah agama yang diwahyukan Tuhan juga, dan disampai-
kan oleh seorang rasul yang tidak diceritakan dalam Al-Quran. Dalam teologi
Islam, Tuhan itu satu, asal manusia juga satu, karena itu esensi dari agama yang
benar juga satu. Karena pandangan inilah, menurut Cak Nur, umat Islam kla-
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sik bersikap terbuka dan menyerap berbagai kemajuan peradaban di sekitarnya
tanpa rasa takut akan kehilangan identitas keislamannya. Sikap Islam yang sa-
ngat bersahabat dengan orang-orang Yahudi di Spanyol dalam mengembangkan
sains dianggap Cak Nur sebagai bukti sikap kosmopolitanisme kaum muslimin
yang didasari oleh konsep ahl al-kitab.*!

Menurut hemat penulis bahwa kemungkinan akan pemaknaan ahli kitdab
kepada agama lain selain Yahudi dan Nasrani, akan memunculkan pertanyaan
kepada tiap pribadi yang mengimani kenabian Rasulullah Saw bahwa penge-
tahuan Rasulullah tentang agama-agama yang ada di muka bumi ini terbatas
hanya pengetahuan yang tampak oleh Nabi. Sedang wahyu tidak memberikan
penjelasan akan adanya agama lain di muka bumi lain. Hal tersebut menimbul-
kan keraguan akan kenabian Rasulullah Saw.

Berinteraksi dengan Ahli Kitab

Dalam kehidupan sosial, setiap individu Muslim dianjurkan untuk se-
nantiasa berinteraksi kepada sesama manusia dalam berbagai hal. Karena manu-
sia merupakan makhluk sosial tidak lepas dari kebutuhan terhadap orang lain.
Meskipun Agama, Ras, Suku dan sebagainya ada perbedaan tidak sepatutnya
menjadikan umat Islam menyepelekan atau bahkan menolak berinteraksi de-
ngan orang lain yang berbeda dengan kita.

Namun demikian, ada beberapa koridor atau batasan yang harus diin-
dahkan oleh umat Islam untuk berinteraksi kepada Ahli Kitab:

1. Da’wah dan Ajakan kepada Ahli Kitab.

Da'wahkan dan ajaklah Ahli Kitab untuk mengenal Islam dengan baik
langsung kepada rujukan aslinya yaitu Al-Quran dan Al-Sunnah. Karena se-
sungguhnya terdapat beberapa persamaan antara Islam dan Ahli Kitab, dan Is-
lam merupakan penerus dan penyempurna dari agama yang mereka yakini.

Dalam Al-Quran disebutkan di banyak tempat tentang ajakan kepada
Ahli Kitab
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64. Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita perseku-
tukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadi-
kan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah”. Jika mereka berpa-
ling maka katakanlah kepada mereka: “Saksikanlah, bahwa kami adalah
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)”.

2. Berdialog dengan Cara yang Baik.

Allah subhanahti wa tadld melarang kita untuk berdebat dengan Ahli
Kitab kecuali dengan cara yang baik. Kecuali Ahli Kitab yang berlaku zalim ter-
hadap umat Islam, yang melampaui batas memusuhi dan menentang umatIslam
serta tidak mau menerima nasehat dan masukan, maka perbuatan lemah lembut
tidak akan bermanfaat bagi mereka.

Allah berfirman
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46. Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di an-
tara mereka, dan katakanlah: “Kami telah beriman kepada (kitab-kitab)
yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan
kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah
diri”.®

T

Hasd 5

0 s

Ik

Dalam berdialog terhadap Ahli Kitab dengan baik tercakup dalam be-
berapa cara:

a. Berdialog dengan hujjah yang nyata, dengan kaidah yang disepakati, serta pem-
bahasan yang jelas tanpa ada hal-hal yang tidak nyata.

b. Harus dilakukan dengan akhlak mulia, lemah lembut dan perkataan yang baik.

c. Bukan dengan tujuan kemenangan dan menjatuhkan oran lain, akan tetapi de-
ngan tujuan mencari kebenaran dan petunjuk.

d. Ajakan untuk kebenaran dan memperbaiki hal-hal yang masih menyimpang
dari kebenaran.
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e. Dialog/Debat berdasarkan atas keyakinan tentang apa yang diturunkan Allah
SWT kepada Ahli Kitab dan juga atas apa yang diturunkan kepada kaum Mus-
limin.

f.  Bukan dengan tujuan menjatuhkan atau mencela para Rasul Allah.

3. Ajakan untuk tidak Mencela atau Merendahkan Umat Islam.
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59. Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami
salah, hanya lantaran kami beriman kepada Allah, kepada apa yang di-
turunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya, se-
dang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-orang yang fasik.**

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa kebanyakan Ahli Kitab yang
tidak beriman kepada Islam akan senantiasa mencela dan merendahkan umat
Muslim. Maka golongan yang seperti ini harus diingatkan dengan cara yang
baik. Jika mereka tetap mencela maka hak setiap Muslim untuk menjaga dan
memelihara agama Islam.

4. Berhati-hati dalam mencintai dan menjadikan Ahli Kitab
sebagai Pemimpin.

Jika Islam mengharamkan perbuatan zalim oleh orang yang berbeda ke-
yakinan dengan umat Islam, maka mencintai mereka juga menjadikan mereka
sebagai Wali Amar (Pemimpin) merupakan hal yang lebih diharamkan karena
berkaitan dengan hal-hal yang mewakili urusan umat Islam dalam semua sendi
kehidupan.

~_
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51. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengam-
bil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu);
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Baran-
gsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka se-
sungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.*
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Penutup

Berkaitan dengan terma ahl al-kitab dalam Al-Quran, setidaknya ada 4
(empat) pendapat yang dapat diungkapkan di sini: Pertama, pendapat yang me-
nyatakan bahwa seluruh umat yang menerima ajaran kitab suci dari Allah yang
dibawa oleh para nabi dan rasul adalah ahl al-kitab, baik Yahudi, Nasrani, Majusi
atau yang lainnya. Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa terma ahl al-kitab
berlaku untuk umat Yahudi dan Nasrani dari keturunan siapapun. Ketiga, ahl al-
kitab hanya berlaku untuk komunitas Yahudi dan Nasrani keturunan Israil, dan
tidak berlaku bagi selainnya, meskipun beragama Yahudi dan Nasrani. Keem-
pat, pendapat ulama kontemporer yang memasukkan penganut agama selain
samawi sebagai ahl al-kitab, termasuk Hindu, Budha, Sinto, dan lain-lain. Perbe-
daan penafsiran terhadap terma ahl al-kitab tersebut bukan semata-mata karena
perbedaan ideologi, namun lebih pada aspek pendekatan penafsirannya, yakni
tekstual dan kontekstual yang menjadi pilihan dalam penafsirannya. Dua bentuk
pendekatan ini, bukanlah sesuatu yang harus dipertentangkan, akan tetapi, hen-
daknya dijadikan sebagai dua sisi yang saling mengisi dan saling menguatkan.

Kehidupan manusia yang terus-menerus berubah menuntut pembaruan
penafsiran yang sesuai dengannya. Ini bukan berarti menundukkan sakralitas
Al-Quran di bawah realitas kehidupan, tetapi merupakan usaha mendinamis-
kan dan meleburkan antara keduanya sehingga tidak saling bertentangan. Men-
gatasi pertentangan antara teks-teks agama dan realitas sosial memang bukan
perkara mudah. Perlu usaha sungguh-sungguh dan aneka ragam pendekatan.
Di antara usaha-usaha dan aneka ragam pendekatan tersebut adalah penafsiran
kontekstual terhadap teks-teks suci Islam, terutama Al-Quran. Walaupun demi-
kian, bukan berarti tafsir kontekstual merupakan tafsir paling sempurna yang
tidak memiliki kelemahan sedikit pun. Sebab bagaimana pun juga, tafsir tidak
sesempurna Al-Quran itu sendiri. Dan setiap metode, pendekatan, dan corak
penafsiran tentu tidak sempurna. Wa al-Lah a‘lam bi al-Shawab.
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